ABSTRAK
Anisah : Syafa’at dalam al-Qura’an (Suatu Kajian atas Tafsir al-Thabari)

Skripsi ini membahas tentang Syafa’at dalam al-Qur’an atas penafSiran
Ibnu Jarir al-Thabari dalam tafsir al-Thabari. Dalam sebuah Tesis karya
M.Fachruddin yang membahas Syafa’at dalam Tafsir al-Maraghi menyarankan
agar mengkaji masalah syafa’at dari mufassir klasik. Maka diambillah Tafsir al-
Thabari sebagai salah satu tafsir klasik untuk meneliti masalah ini. Adapun
masalah yang diteliti dalam penelitian i adalalah Apa pengertian Syafa’at,
Macam-macam Syafa’at, Pemberi dan Penerima Syafa’at dalam Tafsir al-Thabari.

Tujuan dari skripsi ini adalah untuk mengetahui penafsiran Ibnu Jarir al-
Thabari tentang pengertian Syafa’at, Macam-macam Syafa’at, Pemberi dan
Penerima Syafa’at.

Penelitian ini  merupakan penelitian kepustakaan (library research).
Metode yang digunakan adalah metode Maudhu’i. Yaitu menghimpun seluruh
ayat al-Qur’an yang memiliki kesatuan makna atau maksud yang sama dalam arti
sama-sama membicarakan satu topik masalah  kemudian menyusunnya secara
kronologis. Sumber primer vyaitu al-Qur’an, Hadits, dan Tafsir al-Thabari.
Sedangkan sumber sekunder adalah jurnal, buku, dan artikel yang berhubungan
dengan penelitian.

Dari hasil penafsiran al-Thabari, dapat disimpulkan bahwa syafa’at adalah
sebuah pertolongan dari Allah swt yang diberikan di akhirat nanti, untuk
memberikan kebaikan atau menolak kejelekan dari orang yang ditolongnya.
Syafa’at pada awalnya adalah hak preogratif Allah, namun ada juga yang bisa
memberikan syafa’at selain Allah, tetapi tetap dengan izin-Nya. Yaitu: Nabi,
malaikat, Orang Mukmin, dan Syuhada. Selain memberi Syafa’at, Orang Mukmin
dan Syuhada bisa menjadi penerima Syafa’at atas izin-Nya. Adapun macam-
macam syafa’at: Syafa’at al-‘Uzhma (Agung), Syafa’at Nabi Muhammad kepada
kaum yang kebaikan dan keburukannya seimbang (Ashab al-4 raf), dan Syafa’at
Nabi Muhammad kepada. calon penghuni surga yang-berada di luar pintu surga
agar segera masuk surga.



